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Abstrak .
Tuberkulosis (TB) paru merupakan salah satu penyakit menulur yang raasin mer ..mu .
masalah kesehatan masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pasien dengan TR |
paru resisten menghadapi tantangan pcngobamn yang lebih kompicks dan memerivkan ! !
pendckatan yang lebih intensif. Penyakit ini dapat menyebabkan perubahan pada h."gsl
winjal, salah satunya dxtun;ukkan dengan peningkatan kadar protein dalam urine. Oleh |
karena itu, analisis protein urine menjadi penting dalam memahami dampak TB paru
resisten pada keschatan ginjal pasien. Penelitian ini beriujuan nntuk melakukan analisis
protein urine pada pasien yang terdiagnosis TB paru resisten yang dirawat di Rumah Sakit
TK 1I Kesdam Iskandar Muda. Pendekatan retrospektif digunakan dengan mengumpulkan
data dari rekam medis pasien TB paru resisten obat yang menjalani analisis urine di Rumah
Sakit TK I Kesdam Iskandar Muda dalam periode terientu. Penelitian ini mengungkapkan
asil negatif pada analisis protein urine pada sebagian pasien TB paru resisten obat.
eskipun mengalami resistensi TB, pasicn-pasicn ini tidak menunjukkan peningkatan
dar protein dalam urine mereka. Hasil negatif ini mengindikasikan situasi yang
enguntungkan terkait komplikasi ginjal yang terkait dengan TB paru resisten obat. Pada
asus di mana analisis protein urine memberikan hasil negatif, hal ini menunjukkan bahwa
ebagian pasien TB paru resisten obat mungkin tidak mengalami komplikasi ginjal yang
ignifikan yang tercermin dalam proteinuria. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
geksplorasi faktor-fakior yang berkontribusi pada hasil negatif ini dan untuk
stikan apakah pasicn-pasien ini memiliki risiko rendah terhadap masalah yang
kaitan dengan ginjal. . Dari hasil penclitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
nya hubungan yang signifikan antara masa pengobatan dengan kadar protein urine pada
ien resisten TB.

eywords: Analisis, Protein Urine, Pasien, TB Paru Resisten, Rumah Sakit Kesdam
skandarMuda.
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Abstract

; 2 prevalent infectious discase and a public healih |
oncern in various countries, including Indonesia. ¥atients with drug-resisiant pulmonary |
face complex treatment challenges and require more intensive approaches. The discase

an lead to changes in kidney function, one of which is indicated by an increase in protein
evels in the urin

- urine. Therefore, urine protein analysis is crucial in understanding the impact

f dnlg-te§|smnt pulmonary TB on the kidney health of pattents. This study aims to
onduct urine protein analysis in patients diagnosed with drug-resistant pulmonary TB
cated at TK 11 Kesdam Iskandar Muda Hospital. This rescarch adopls a retrospective
ollecting data from the medical records of drug-resistant pulmonary TB

underwent urine examination at TK Il Kesdam Iskandar Muda Hospital
uringa specific period. The analyzed data include urine examination results, including
ineprotein levels. The study revealed negative results in urine protein analysis for a
ubset of patients with drug-resistant pulmonary TB. Despite the resistance of TB, these

ients did not exhibit elevated protein levels in their urine. This negative outcome

uggests a favorable scenario regarding kidney complications associated with drug-

sistant pulmonary TB. Urineprotein analysis in drug-resistant pulmonary TB patients

ulmonary tuberculosis (TB) remains a

ulmonary TB patients. Further studies with larger samples and long-term monitoring can
ffer additional insights into the relationship between drug-resistant pulmonary TB and
idney dysfunction. . From the results of this study, it can be concluded that there is no

ignificant relationship between the treatment period and urine protein levels in TB-
esistant patients.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era modern ini, penyakit Tuberkulosis (TB) masih merupakan salah
satu tantangan utama dalam bidang kesehatan global. Penyakit ini disebabkan oleh
bakteri Mycobacterium tuberculosis dan umumnya menyerang sistem pernapasan,
terutama paru-paru. Meskipun telah ada upaya besar dalam penanggulangan TB
melalui program-program pemerintah dan organisasi kesehatan internasional,
masih ada beberapa faktor yang membuat pengendalian penyakit ini menjadi sulit,

salah satunya adalah adanya varian resisten TB.

TB paru resisten obat adalah kondisi di mana bakteri Mycobacterium
tuberculosis yang menyebabkan penyakit TB menjadi tahan terhadap efek dari
satu atau beberapa jenis obat anti-TB yang umumnya digunakan. Ini dapat terjadi
akibat pengobatan yang tidak adekuat atau tidak tepat, serta karena faktor genetik
bakteri yang membuatnya lebih tahan terhadap obat-obatan tersebut. Akibatnya,
pengobatan menjadi lebih sulit, lebih lama, dan lebih mahal, dengan risiko tinggi

terhadap penyebaran infeksi yang lebih lanjut.

Salah satu metode penting dalam mendiagnosis dan mengelola TB paru
resisten obat adalah melalui analisis protein dalam urin pasien. Urin merupakan
salah satu cairan tubuh yang mengandung berbagai zat kimia, termasuk protein,
yang dapat memberikan petunjuk penting tentang kondisi kesehatan pasien.
Analisis protein urin dapat memberikan informasi tentang adanya peradangan atau
kerusakan sel di dalam tubuh, termasuk kerusakan yang disebabkan oleh infeksi

bakteri seperti Mycobacterium tuberculosis.



Namun, meskipun analisis protein urin menunjukkan potensi besar dalam
mendukung diagnosis dan manajemen TB paru resisten obat, penelitian tentang
topik ini masih terbatas dan belum banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena

itu, penelitian yang mendalam dan komprehensif mengenai analisis protein urin

pada pasien dengan resistensi TB paru sangatlah penting. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru dalam pemahaman tentang mekanisme kerja penyakit
ini, serta membantu mengidentifikasi biomarker atau indikator yang dapat

digunakan dalam diagnosis dan pemantauan pengobatan.

Analisis protein urine memiliki potensi besar sebagai alat pendukung
dalam diagnosis dan manajemen pasien dengan TB Paru resisten. Meskipun masih
perlu penelitian lebih lanjut untuk validasi dan implementasi yang lebih luas,
langkah ini menunjukkan perkembangan positif dalam mendukung upaya

melawan resistensi TB Paru dan meningkatkan kualitas perawatan pasien.

Sebuah hasil penelitian di Provinsi Sumatera Selatan dengan 38 pasien TB
Paru menggunakan metode carik celup menunjukkan bahwa 15.8% pasien
memiliki proteinuria positif. Temuan ini menunjukkan bahwa terjadinya
proteinuria positif dapat terjadi pada berbagai tahap pengobatan dan pada pasien
dengan usia dan jenis obat yang berbeda. Oleh karena itu, direkomendasikan bagi
pasien TB Paru yang menjalani terapi OAT untuk meningkatkan konsumsi air
putih dan memantau fungsi ginjal secara rutin guna mengidentifikasi dan
mengatasi potensi komplikasi yang terkait dengan proteinuria.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah "Bagaimana profil protein dalam urine pasien yang
mengalami resistensi terhadap pengobatan tuberkulosis paru (TB resisten), dan
apa hubungannya dengan peradangan, kerusakan ginjal, serta respons terhadap
pengobatan? Bagaimana perbandingan profil protein urine antara pasien TB
resisten dan pasien TB yang responsif terhadap pengobatan konvensional?"

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui analisa protein urine pada pasien resisten tb paru di
rumah sakit tk ii kesdam iskandar muda. Tujuan-tujuan khusus yang terkait

dengan tujuan umum ini meliputi:

1.3.2Tujuan Khusus
a.  Untuk mengetahui kadar protein urine pada pasien resistensi TB

b. Untuk mengetahui kadar protein urine pasien TB paru dengan
pengobatan selama 4- 6 bulan
c.  Mengetahui hububgan kadar protein urine degan pasien resisten TBparu

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian semacam ini dapat memberikan sumbangan berharga terhadap

pemahaman ilmiah tentang TB paru dan resistensinya. Temuan ini dapat
membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut yang dapat membantu mengatasi

masalah kesehatan global yang signifikan.



1.4.1 Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pustaka dan referensi,
khususnya perkembangan ilmu kesehatan pada Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis tentang hubungan tahapan mengonsumsi OAT terhadap hasil pemeriksaan

protein urine pada pasien TB paru.

1.4.2 Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu petugas poli paru dan
dokter paru di Rumah Sakit Kesdam Iskandar Muda agar biasa menjelaskan

kepada pasien tentang efek samping dari penggunaan obat paru.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Pemeriksaan protein urine pada penelitian ini dilakukan untuk melihat
seberapa besar protein yang lepas terbuang melalui ginjal yang terdapat dalam
urine. Supaya tidak terjadi resiko yang lebih parah yang dapat mengakibatkan

terjadinya kegagalan fungsi ginjal seseorang.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian Analisa Protein Urine pada Pasien Resisten TB

Paru diRS.TK Il Kesdam Iskandar Muda dapat disimpulkn sebagi berikut :

1. Pada 30 sampel peneltian, dapat diketahui bahwa terdapat 9 pasien resisten TB
paru yang memiliki hasil test protein urin Positif Satu sebanyak 9 orang, dan 21
orang lainnya memiliki hasil test protein urine Negatif.

2. Untuk masa pengobatan pasien resisten TB paru terdiri dari 10 orang selama4
bulan, 11 orang selama 5 bulan, dan 9 orang selama 6 bulan, sehingga memiliki
total 30 sampel pasien.

3. Dari hasil uji korelasi spearman disumpulkan bahwa tidak adanya hubungan
yang signifikan antara masa pengobatan dengan kadar protein urine pada
pasien resisten TB. Sedangkan untuk tingkat keeratan / tingkat kekuatan dan
arah hubungan antara dua variabel tersebut didapat nilai Koefisien Korelasi
sebesar -0,156. Perolehan nilai negatif (-) menandakan bahwa keduanya
memiliki Hubungan yag lemah dan sifat berbanding terbalik. Dari hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan antara masa pengobatan dan
kadar protein urin pada pasien resisten TB paru (HO diterima, Ha ditolak).

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

bahwa :
1. Diperlukan uji dengan jumlah data >50 sampel untuk melihat perbandingandan

variasi sampel yang lebih beragam.



2. Dilakukan uji lanjutan seperti ureum dan kreatinin untuk melihat fungsi ginjal
pada penderita TB paru yang resisten terhadap pengobatan.
3. Penelitian dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin mengingat nilai normal

setiap pemeriksaan memiliki perbedaan antara laki-laki dan perempuan.



